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Perubahan iklim yang terjadi telah dirasakan oleh dunia secara signifikan. Fenomena perubahan 
iklim dapat memengaruhi sistem penghidupan rumah tangga baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Hal tersebut disebabkan ketergantungan terhadap sumberdaya pesisir yang tinggi, sehingga mudah 
terdampak oleh perubahan pada kondisi sumberdaya yang diandalkan. Disisi lain, wilayah pesisir juga 
berisiko terhadap dampak dari fenomena alam kenaikan permukaan air laut yang menimbulkan 
permasalahan lingkungan berupa genangan air pasang atau rob. Adanya permasalahan tersebut 
berimplikasi pada keamanan dan kesempatan penghidupan serta penataan ruang pesisir. Mengingat rob 
yang sangat berdampak pada sistem penghidupan rumah tangga perdesaan pesisir, maka diperlukan 
langkah strategis dan upaya-upaya khusus mengenai bagaimana dampak tersebut dapat diatasi dan 
diminimalisir. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai dan menganalisis kerentanan sistem penghidupan 
terdampak rob dan arahan pemanfaatan ruang di perdesaan pesisir Kabupaten Demak. Terdapat dua luaran 
penelitian, yaitu penilaian tingkat kerentanan sistem penghidupan masyarakat di perdesaan pesisir dan 
arahan pemanfaatan ruang dengan mempertimbangkan aspek keterpaparan pada kerentanan. Diharapkan 
dari luaran tersebut dapat menjadi rekomendasi atau sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
arahan strategi fasilitasi untuk mengantisipasi dan mengatasi dampak perubahan iklim pada rumah tangga 
perdesaan pesisir di Kabupaten Demak. Metode penelitian ini berupa metode kuantitatif dengan bantuan 
pendekatan konsep Livelihood Vulnerability Index (LVI). Penelitian kerentanan sistem penghidupan ini akan 
menggunakan teknik analisis yang terbagi ke dalam 2 (dua) model, yaitu analisis LVI (meliputi tujuh 
komponen utama: profil sosio-demografi, strategi penghidupan, jaringan sosial, kesehatan, sumberdaya air, 
rumah tinggal, dan kerentanan lingkungan) dan LVI-IPCC (meliputi komponen kerentanan: keterpaparan, 
sensitivitas, dan kapasitas adaptasi), sedangkan arahan rencana pola ruang akan menggunakan analisis 
keruangan berupa teknik overlay pada peta paparan rob dan rencana pola ruang. Berdasarkan hasil 
penelitian, didapatkan 2 hal, yaitu: persebaran spasial tingkat kerentanan di perdesaan pesisir Kabupaten 
Demak yang terbagi atas 5 tingkatan, yaitu 70 persen (model LVI) dan 77 persen (model LVI-IPCC) 
perdesaan pesisir termasuk Sriwulan dan Bedono dengan tingkat kerentanan sedang hingga sangat tinggi, 
yang paling dipengaruhi oleh paparan rob, rumah non permanen, rumah tanpa peninggian lantai, 
penggunaan air langsung dari alam, krisis air, kepala keluarga tidak tamat SMA, pendapatan dibawah 
UMR, ketidakmampuan menabung, dan penurunan produksi. Adapun kebijakan rencana pola pemanfaatan 
ruang di perdesaan psisir Kabupaten Demak sudah cukup tanggap terhadap kerentanan rob yang ada. Hal 
ini ditunjukkan melalui perbandingan persentase luas rencana kawasan pada wilayah yang mengalami 
keterpaparan sedang hingga sangat tinggi terhadap rencana pola ruang keseluruhan, yaitu hanya 2 dari 8 
tipe rencana pola pemanfaatan ruang memiliki persentase wilayah terpapar lebih dari 50 persen. Dari hasil 
penelitian yang didapat, secara keseluruhan diperlukan upaya konsisten untuk menangani wilayah yang 
terpapar dan mengalami kerentanan sistem penghidupan yang tinggi terdampak rob. 
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